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LAPORAN 

KUNJUNGAN KERJA KOMISI IV DPR RI 

RESES MASA PERSIDANGAN V TAHUN SIDANG 2023-2024 

KE PROVINSI RIAU 

15 s.d. 19 JULI 2024 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. DASAR KUNJUNGAN KERJA 

Komisi IV DPR RI melakukan Kunjungan Kerja Reses Masa Persidangan V 

Tahun 2023-2024 ke Provinsi Riau dalam rangka meninjau dan menghimpun  

informasi terkait dengan permasalahan Bidang Pangan dan Pertanian, 

Kelautan dan Perikanan, serta Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Adapun 

dasar hukum dari Kunjungan Kerja ini mengacu pada: 

1. Peraturan Dewan Perwakilan RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Tertib: 

a. Pasal 59 ayat (4) butir d: Tugas komisi dalam bidang pengawasan 

adalah melakukan pengawasan terhadap kebijakan pemerintah 

b. Pasal 59 ayat (5) butir f: Komisi dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (4) dapat 

mengadakan kunjungan kerja. 

2. Rapat Konsultasi Pengganti Badan Musyawah DPR RI tanggal 25 Maret 

2024. 

3. Keputusan Rapat Intern Komisi IV DPR RI tanggal 15 Mei 2024. 

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dan tujuan Komisi IV DPR RI melakukan Kunjungan Kerja Reses ke 

Provinsi Riau adalah: 

1. Mendengarkan penjelasan, berdialog, dan mendapatkan informasi dari 

Pemerintah Daerah, Mitra Kerja Komisi IV DPR RI terkait ketersediaan,  

pasokan dan harga pangan di Provinsi Riau. 

2. Melakukan dialog dan diskusi untuk medapatkan informasi dari Pemerintah 

Daerah, Mitra Kerja Komisi IV DPR RI perihal penyelesaian kebun sawit 
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rakyat yang telah terbangun di dalam kawasan hutan dan pengembangan 

sawit rakyat. 

3. Meninjau infrastruktur Unit Pengolahan Ikan Patin (Poklahsar) guna 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing, serta melihat sistem bisnis dan 

sertifikasi jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan. 

C. RUANG LINGKUP 

Sasaran Kunjungan Kerja Komisi IV DPR RI meliputi Bidang Pangan dan 

Pertanian, Lingkungan Hidup dan kehutanan, serta Kelautan dan Perikanan di 

Provinsi Riau. 

D. SUSUNAN TIM 

Kunjungan Kerja Komisi IV DPR RI Reses Masa Persidangan V Tahun Sidang 

20     23-2024 ke Provinsi Riau dipimpin oleh Bapak Sudin, S.E. dan diikuti oleh 

para Anggota Komisi IV DPR RI. 

E. LOKASI DAN PELAKSANAAN KUNJUNGAN 

Pelaksanaan Kunjungan Kerja Reses Komisi IV DPR RI ke Provinsi Riau  

dilaksanakan pada tanggal 15 s.d. 19 Juli 2024, dengan lokasi kunjungan 

sebagai berikut: 

1. Kabupaten Pelalawan.  

2. Gudang Bulog Regional Jaddirejo. 

3. Unit Pengolahan Ikan Patin di Kota Pekanbaru.  

 

II. GAMBARAN UMUM 

A. Provinsi Riau 

Riau adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di pantai timur 

pulau Sumatra bagian tengah. Wilayah pesisirnya berbatasan dengan Selat 

Malaka. Hingga tahun 2004, provinsi ini juga meliputi Kepulauan Riau, 

sekelompok besar pulau-pulau kecil (pulau-pulau utamanya antara lain Pulau 

Batam dan Pulau Bintan) yang terletak di sebelah Timur Sumatra dan sebelah 

Selatan Singapura. Kepulauan ini dimekarkan menjadi provinsi tersendiri pada 

Juli 2004. 

Riau saat ini merupakan salah satu provinsi terkaya di Indonesia, dan sumber 
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dayanya didominasi oleh sumber alam, terutama minyak bumi, gas alam, karet, 

kelapa sawit dan perkebunan serat. Perkebunan yang berkembang adalah 

perkebunan karet dan perkebunan kelapa sawit, baik itu yang dikelola 

oleh negara ataupun oleh rakyat. Selain itu juga terdapat perkebunan 

jeruk dan kelapa. Untuk luas lahan perkebunan kelapa sawit saat ini provinsi 

Riau telah memiliki lahan seluas 1,76 juta hektare, dan produksi CPO di 

Provinsi Riau sebanyak 8,74 juta ton, menurut data BPS tahun 2022. 

B. Kabupaten Pelalawan 

Kabupaten Pelalawan  adalah sebuah kabupaten yang berada di Provinsi Riau. 

Ibu Kota Kabupaten Pelalawan berada di Pangkalan Kerinci. Kabupaten ini 

merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Kampar. Jumlah penduduk 

kabupaten ini pada akhir tahun 2023 berjumlah 422.445 jiwa, dengan luas 

wilayah 13.067,29 km², dan kepadatan penduduk 32 jiwa/km2. Kabupaten 

Pelalawan dengan luas 13.067,29 km², dibelah oleh aliran Sungai Kampar, 

serta pada kawasan ini menjadi pertemuan dari Sungai Kampar Kanan dan 

Sungai Kampar Kiri. Kabupaten Pelalawan memilik beberapa pulau yang relatif 

besar yaitu: Pulau Mendol, Pulau Serapung, dan Pulau Muda serta pulau-pulau 

yang tergolong kecil seperti: Pulau Tugau, Pulau Labuh, Pulau Baru Pulau 

Ketam, dan Pulau Untut.  

Struktur wilayah merupakan daratan rendah dan bukit-bukit, dataran rendah 

membentang ke arah timur dengan luas wilayah mencapai 93 % dari total 

keseluruhan. Secara fisik sebagian wilayah ini merupakan daerah konservasi 

dengan karakteristik tanah pada bagian tertentu bersifat asam dan merupakan 

tanah organik, air tanahnya payau, kelembaban, dan temperatur udara agak 

tinggi. 

C. Potensi Perikanan 

Perkembangan produksi perikanan Provinsi Riau sejak Tahun 2016–2020 

cenderung mengalami kenaikan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 

1,31%, demikian juga laju pertumbuhan kebutuhan konsumsi pertahun dengan 

rata-rata 3,38%. Sedangkan untuk rasio produksi dan komsumsi ikan di 

Provinsi Riau dalam kurun waktu yang sama mengalami penurunan dengan 

rata-rata pertumbuhan sebesar 2,04%. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkalan_Kerinci,_Pelalawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/2023
https://id.wikipedia.org/wiki/Jiwa
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Pada tahun 2020 rasio produksi dan konsumsi ikan menurut kabupaten/kota yang 

berada diatas rata-rata Provinsi Riau sebesar 0,77 yaitu Kabupaten Rokan Hilir 

dan Indragiri Hilir dimana produksi ikan lebih besar dibandingkan dengan 

konsumsinya. Sementara itu 10 kabupaten/kota lainnya memiliki rasio di bawah 

rata-rata Provinsi Riau dan yang paling rendah adalah Kota Dumai sebesar 0,08. 

 

Rata-rata pertumbuhan produksi perikanan cenderung mengalami peningkatan 

dari tahun 2016-2020 sebesar 1,31% per tahun. Pada tahun 2020 total produksi 

perikanan tangkap dilaut mengalami kenaikan sebesar 228.670,16ton 

dibandingkan total produksi tahun 2016 yaitu sebesar 219.406,20 ton. Sedangkan 

untuk usaha perikanan tangkap di perairan umum mengalami penurunan pada 

tahun 2020 sebesar 20,674,62 ton dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 

27.406,6 ton. Pada tahun 2020 sektor perikanan tangkap di laut merupakan sektor 

penghasil terbesar sedangkan sektor budi daya jaring apung di laut merupakan 

yang paling kecil sebesar 11,22 ton. 
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Kontribusi sektor kelautan dan perikanan terhadap PDRB di Provinsi Riau tahun 

2016-2029 mengalami pertumbuhan berfluktuatif dan cenderung mengalami 

peningkatan dari 2,64% pada tahun 2016 menjadi 3,13% pada tahun 2020. Hal ini 

tantangan bagi Provinsi Riau untuk mengembangkan  sektor perikanan menjadi  

unggulan  devisa negara dan kesejahteraan rakyat. 

 

III. HASIL KUNJUNGAN 

A. Kabupaten Pelalawan 

1. Paparan Pemerintah Daerah 

a. Permasalahan Kebun Sawit Rakyat di Dalam Kawasan Hutan  

Kabupaten Pelalawan memiliki luas perkirakan 1,3 juta hektare dan 

memiliki penduduk dengan jumlah 450 ribuan, dengan 12 kecamatan 

dan 118 desa dan kelurahan. Kabupaten Pelalawan juga memiliki 

potensi-potensi salah satunya adalah perkebunan dengan potensi total 

500.000 hektar kebun kelapa sawit, termasuk di dalamnya perkebunan 

sawit yang berada di wilayah Konservasi Taman Nasional Tesso Nilo 

(TNTN). Saat ini ada sekitar 33.000 hektare lahan sawit petani yang 

berada di kawasan TNTN mengalami permasahan, terutama mereka 

tidak bisa mengurus identitas kependudukannya tersebut karena masuk 

dalam kawasan konservasi Tesso Nilo, sementara masyarakat sudah 

tinggal di wilayah tersebut belasan hingga puluhan tahun dan listrik pun 

belum bisa dinikmati oleh masyarakat. Pemerintah Daerah Kabupaten 
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Pelalawan menginginkan solusi secara jangka panjang yang harus 

diambil oleh Pemerintah Pusat dan DPR RI. 

Selain permasalahan kebun sawit yang berada di dalam kawasan taman 

nasional, saat ini di Kabupaten Pelalawan memiliki banyak kebun sawit 

rakyat yang berada di dalam kawasan hutan, baik hutan produksi 

terbatas maupun hutan produksi yang dapat dikonversi (HPK).  
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Langkah langkah yang telah dilakukan dalam rangka penyelesaian 

permasalahan keterlanjuran sawit masyarakat yang berada di dalam 

kawasan hutan, antara lain: 

1) Pemerintah Kabupaten Pelalawan memfasilitasi kegiatan 

pengukuran dan pendataan kebun sawit masyarakat yang berada di 

dalam kawasan hutan sampai saat ini telah terukur seluas ± 

33.616,66  ha. 

2) Kebun sawit masyarakat yang berada di dalam kawasan hutan telah 

masuk ke dalam SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

tentang data dan informasi kegiatan usaha yang telah terbangun di 

dalam kawasan hutan yang tidak memiliki perizinan di bidang 

kehutanan. 

3) Kebun sawit masyarakat yang berada di dalam kawasan hutan telah 

masuk dalam peta indikatif dan sudah bermohon untuk dapat 

persetujuan penggunaan kawasan hutan melalui skema PP Nomor 

24 Tahun 2021. 

4) Bupati Pelalawan telah mengusulkan untuk dilakukan inventarisasi 

dan verifikasi penyelesaian penguasaan tanah dalam rangka 

penataan kawasan hutan (PPTPKH) di Kabupaten Pelalawan 

kepada ketua tim inver PPTPKH Provinsi Riau c.q. Kepala Balai 

Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan Wilayah XIX 
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Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Usulan Lumbung Padi di Kuala Kampar 

Bupati Pelalawan juga meminta dukungan dari Kementerian dan Komisi 

IV DPR RI terkait potensi lumbung padi yang berada di Kuala Kampar. 

Pelalawan juga memiliki potensi pangan dan salah satu yang terluas ada 

di Kecamatan Kuala Kampar. Kecamatan Kuala Kampar berbatasan 
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langsung dengan Kepulauan Riau, berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Tanjung Balai Karimun, dan sekarang eksisting lahan yang 

dikelola oleh petani di situ ada 5.500 hektar dan masih memiliki potensi 

yang lebih lagi. 5.500 hektar ini adalah satu hamparan yang berada di 

3-4 desa di satu kecamatan dan di satu pulau. Problemnya bahwa di 

areal kawasan pangan tersebut memakai pola IP100 dan tahun 2024 

kita baru menguji coba IP200 sekitar 504 hektar, artinya ada potensi 

5.500 hektar lagi yang memungkinkan IP200 menjadi salah satu sumber 

pangan nasional. Permasalahan yang dihadapi saat ini cukup tinggi 

sekali karena terkait abrasi air laut dan infrastruktur yang jauh dari 

harapan.  

2. Aspirasi Warga 

 Dalam sesi diskusi serta tanya jawab, Kepala Desa Beringin Makmur 

Kecamatan Kerumutan - Sulkan Nasution menyampaikan bahwa kebun 

kelapa sawit sudah berumur 30 tahun. Beberapa tahun lalu sudah 

mengajukan program PSR dari luas kebun sawit yang ada 1150 ha, tetapi 

800 ha baru disetujui dan sisanya tidak disetujui, dengan alasan masuk 

dalam kawasan HPK, sedangkan lahan tersebut sudah memiliki sertifikat 

padahal sudah bermukim sekitar 1988 yang lalu yaitu transmigrasi, 

seharusnya apabila sudah bersertifkat sudah tidak menjadi masalah lagi.  

3. Paparan Kementrian/Lembaga 

 

 

 

 

 

 

 

903/MENLHK/SET

JEN/PLA.2/12/201

07 Desember 2016

Perairan 0,00

Daratan 630.753,00

Jumlah 630.753,00

233.910,00

1.017.318,00

2.339.578,00

1.185.433,00

5.406.992,00

5.406.992,00

8.702.366        

62,1                  

SK

Tanggal

KONSERVASI

HL

HPT

HP

HPK

Luas Darat

Luas Darat dan Perairan 

Luas Provinsi

Proporsi Luas KH 

(Daratan) (%)
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Proses rencana penyelesaian Kebun Sawit Rakyat di Kabupaten Pelalawan 

sebagai berikut: 

a. Sosialisasi tanggal 5 Juni 2024. 

b. Usulan Bupati Pelalawan 34.000 ha. 

c. Ketersediaan Anggaran di BPKHTL Pekanbaru hanya untuk 15.000 ha. 

d. Pelaksanaan Inver Lapangan tanggal 23 Juli 2024. 

4. Tanggapan DPR RI 

Permasalahan-permasalahan di atas adalah satu contoh yang harus ada 

tindak lanjutnya dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan 

dikerjakan dalam waktu segera, karena permasalahan kebun sawit rakyat 

di Riau itu ada masalah tata ruang dan kawasan hutan. Selain itu,  

pemerintah harus menyelesaikan dengan menerbitkan UU Sipta Kerja, 

banyak sertifikat yang terbit karena kawasan hutan. Sedangkan dari Dirjen 

Perkebunan sedang dilakukan revisi Permentan usulan PSR yang ada 

dalam menyelesaikan sawit dalam kawasan hutan. 

Kondisi Taman Nasional ditanami kelapa sawit sangat disayangkan, di satu 

sisi tidak bisa menyalahkan rakyat karena rakyat butuh makan untuk 

kehidupan dan di sisi yang lain yang punya kawasan hutan tidak bisa 
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menjaganya karena mereka tidak ada petugas yang cukup untuk 

menjaganya. Karena kedua faktor tersebut taman nasional yang ada 

dirambah dan ada juga yang dianggap tanah kosong sehingga mereka olah, 

tapi yang sangat disayangkan waktu masih sedikit kenapa tidak diberitahu 

bahwa ini adalah taman nasional dan tidak boleh ditanami kelapa sawit, 

kecuali hutan lindung itu pun ada ketentuannya. Penyelesaian dalam 

permasalahan ini, kita inginkan negara jangan sampai dirugikan dan rakyat 

jangan sampai sengsara. 

Mengenai potensi pertanian, perikanan, kelautan yang ada di Kabupaten 

Pelalawan ini, berharap kepada kementerian untuk ditindaklanjuti. Jangan 

sampai kunjungan Komisi IV ke Provinsi Riau tidak ada tindak lanjutnya dan 

kita tidak bisa memanfaatkan sumber daya yang sudah ada di Kabupaten 

Pelalawan ini. 

B. KUNJUNGAN KE UNIT PENGOLAHAN IKAN PATIN KOTA PEKANBARU 

1. Profil Unit Pengolahan Ikan (UPI) Tiga Caneca di Kota Pekanbaru 

a. Visinya menjadi perusahaan yang handal dan terpercaya dengan 

mengedapankan profesionalisme kerja. Misnya:  

1) menajdi yang terbaik dan terpercaya di bidang manajemen, 

produksi, distribusi dan perdagangan,  

2) usaha yang berkelanjutan dalam membangun jaringan bisnis 

perusahaan,  

3) menjalankan standar perusahaan dengan baik terhadap 

manajemen perusahaan, pengontrol kualitas produk dan pelayanan 

kepada pelanggan,  

4) menghasilkan produk unggulan dengan kualitas terbaik,  

5) mengupayakan merk fillet sumodori (patin beku) sebagai produk 

lokal unggulan di Pekanbaru,  

6) mengusahakan memberikan pelayanan yang profesional untuk 

menjamin kepuasan para pelanggan,  

7) senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi 

yang efisien dan teknologi yang berkembang. 

b. Tiga Caneca berdiri pada tahun 2015 dan mulai beroperasi di tahun 
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2019 yang dipimpin oleh Harrio Ismi Caneca. Telah memasarkan 

produk Fillet Patin Beku ke berbagai tempat seperti Hotel, Restoran, 

Rumah Sakit, Catering, Swalayan, dan Pedagang Pasar Dalam Negeri 

dengan total sebanyak 103 ton dengan nilai penjualan 

Rp4.294.000.000,00 pada tahun 2023. 

c. Bahan baku berasal dari hasil Budidaya ikan di Keramba Danau PLTA 

Koto Panjang yang setiap tahunnya menghasilkan 124 ton / tahun. 

Produk yang dipasarkan dikemas menggunakan Plastik FE dengan 

ukuran 23 cm x 35 cm. 

d. Telah memiliki Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP) dengan nomor 

registrasi SKP No.30641/14/SKP/BK/II/2024 dengan masa berlaku 05 

Februari 2024 s.d 05 Februari 2026. 

e. Bahan baku UPI Tiga Caneca sebagai berikut: 
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2. Paparan Pemerintah 

a. Terwujudnya Riau Yang Berdaya Saing, Sejahtera, Bermartabat dan 

Unggul di Indonesia (Riau Bersatu). 

b. Tantangan UPI yakni: 

1) Lebih dari 95% pelaku usaha didomonasi oleh upi skala mikro kecil. 

2) Mutu produk olahan perikanan Skala UMKM yang rendah.  

3) Pengetahuan manajemen & pengelolaan keuangan yang masih 

terbatas.  

4) Terbatasnya akses permodalan bagi pelaku usaha KP skala mikro 

kecil. 

5) Masih terbatasnya penerapan teknologi pengolahan dan 

pemasaran inovatif.  

6) Lokasi produksi yang terfragmentasi belum didukung dengan sistem 

logistik ikan yang efisien. 

7) Potensi pasar yang belum sepenuhnya dapat diakses oleh UMKM. 

c. Kebijakan untuk peningkatan produksi pengolahan perikanan: 

1) Upaya untuk meningkatkan pengembangan produk olahan 

perikanan skala menengah/besar. 

2) Pembinaan dan penerapan standar pengolahan produk perikanan. 

3) Fasilitasi usaha pengolahan produk perikanan. 
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d. Aksi program kegiatan peningkatan produksi pengolahan perikanan di 

Provinsi Riau: 

1) Bantuan Hibah Tahun 2019 (Pelalawan 3 Kelompok (Freezer), Inhu 

3 UMKM (Freezer), Inhil 1 KUB (Freezer), Kampar 7 Kelompok 

(Freezer, Meja Stainless Steel dan  Timbangan). 

2) Hasil Pembinaan: Tahun 2022: 44 SKP, Tahun 2023 : 15 SKP dan 

Tahun 2024 sampai tanggal 11 Juli 2024: 15 SKP.  

3) Gemarikan: Diversifikasi Produk Olahan Perikanan dan 

Peningkatan Aki (Kampanye Makan Ikan Se-Provinsi Riau, 

Pemberian Makananan Tambahan di Pekanbaru, Siak, Kuansing, 

Inhu dan Inhil). 

4) Pembiayaan usaha dari lembaga keuangan yang difasilitasi oleh 

pendamping sebanyak  40 pelaku usaha  (Kampar 20, Bengkalis 20) 

dengan nilai total sebesar Rp1.117.000.000 yang bersumber dari 

Lembaga Keuangan LPMUKP, PKBL PLN, dan KUR BRI.  

5) Sertifikat Standar yang sudah terbit sampai Tahun 2024 berjumlah 

2 UPI. 

e. Data Jumlah UPI Dan Produksi di Provinsi Riau 2022-2023 

 

f. Data Jumlah UPI dan Produksi di Kota Pekanbaru 2022-2023 
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g. Produk olahan perikanan unggulan kabupaten/kota di Provinsi Riau 

 

h. Data Ekspor Provinsi Riau 

1) Th. 2021:  351579838900 

2) Th. 2022:  624872160828 

3) Th. 2023:  261899906118 

i. Industrialisasi pengolahan perikanan Provinsi Riau 
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j. Pemasaran Komoditas Unggulan Produk Segar di Provinsi Riau 

 

 

3. Aspirasi 

a. Pembinaan mutu, pendampingan UMKM dan akses pasar yang lebih 

luas guna peningkatan kesejahteraan Pokhlahsar. 

b. Penambahan infrastruktur sarana dan prasarana di UPI yang higienis 

sesuai standar yang ditetapkan pemerintah KKP. 

c. Dirjen Penguatan Daya Saing, KKP akan membantu alat penyimpanan 

patin beku sebanyak 3 chest freezer. 

4. Tanggapan DPR RI 

a. Komisi IV DPR RI meminta UPI Tiga Caneca dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana edukasi masyarakat dalam penerapan mutu, SKP, dan 

HACCP serta ke depan mampu melakukan ekspor. 

b. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah dapat membantu UPI Tiga 

Caneca dalam sarana dan prasarana, misalnya lantai diganti sesuai 

standar, melainkan bukan keramik karena dapat memicu kuman 

(rentan bakteri), ruangan fillet tertutup agar lalat tidak masuk ke tempat 
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prosesing, serta perlu ada tempat cuci kaki. 

c. Komisi IV DPR RI mendorong ID Food/Bapanas dapat bekerja sama 

menyerap produk lokal ikan patin beku untuk dipasarkan atau 

dimasukan dalam program utama asupan makan siang anak-anak, 

mengingat ikan memiliki protein yang tinggi dan meningkatkan 

kecerdasan. 

 

C. PENINJAUAN GUDANG BULOG 

1. Paparan Pemerintah 

a. Pertemuan hari ini dilakukan dengan tujuan untuk duduk bersama guna 

membahas stok pangan dan harga untuk menjadga ketahanan pangan 

Negara. Pada saat pertemuan terungkap bahwa produksi komoditas 

pangan strategis di Provinsi Riau tidak mampu mencukupi kebutuhan 

pangannya. Sehingga dibutuhkan pasokan dari luar. Diantaranya beras 

premium, unggas, daging sapi. Selain itu pada saat kunjungan juga 

disampaikan bahwa harga beras/gabah masih tinggi. Menanggapi hal 

tersebut, adalah untuk hal-hal atau komoditas yang mempengaruhi 

inflasi, khususnya beras agar bekerja sama dengan Perum Bulog. 

b. Adapun terkait dengan perkembangan harga, disampaikan oleh pihak 

Perum Bulog, Terjadi tren penurunan harga baik pada gabah di tingkat 

petani maupun beras di tingkat peggilingan, grosir, dan eceran. Salah 

satu penyebabnya ketersediaan stok masih pada tingkat ideal.. 

Meskipun demikian, harga pada Juni 2024 baik untuk gabah di tingkat 

petani maupun beras di tingkat penggilingan grosir dan eceran masih 

tetap lebih tinggi dibandingkan dengan harga Mei 2023 maupun Juni 

2023. 

c. Khusus untuk komoditas beras pada bulan Juni 2024 memberikan 

andil/sumbangan inflasi sebesar 0,004%. Andil/sumbangan inflasi 

beras menunjukkan kenaikan (inflasi) jika dibandingkan dengan bulan 

sebelumnya. Beras diperkirakan akan terus mengalami inflasi pada 

bulan Juli 2024 mengingat telah melewati musim panen. 
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d. Dalam rangka pengendalian harga terdapat beberapa strategi baik yang 

diterapkan secara nasional, yaitu pemantauan harga yang harus aktif 

dilakukan oleh seluruh Pemerintah Daerah’ memastikan ketersediaan 

pasokan melalui prdoduksi lokal dan impor; program bantuan benih dan 

pupuk bagi petani, serta pengembangan sistem logistik yang efisien. 

Selain itu, Pemerintah Daerah agar menerapkan mekanisme stabilisasi 

harga, dan tidak lupa agar Pemerintah Daerah aktif melibatkan 

masyarakat dalam penegndalian harga pangan. Masyarakat Pemda 

melibatkan masyarakat dalam pengendalian harga pangan. Misalnya, 

membentuk kelompok tani, koperasi, dan pasar murah untuk membantu 

mendistribusikan pangan dengan harga yang terjangkau. 

e. Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan oleh Pemerintah 

Provinsi Riau, diantaranya adalah peningkatan produksi beras melalui 

program intensifikasi (penggunaan varietas unggul, pupuk dan pestisida 

yang tepat, serta sistem tanam yang efisien) dan Ekstensifikasi 

(perluasan lahan sawah dan pengembangan teknologi budidaya padi 

yang lebih maju). Kemudian, meningkatkan efisiensi distribusi, 

diantaranya melalui pembangunan infrastruktur logistik yang memadai. 

Serta, meningkatkan pertan petani dalam pengendalian harga pangan. 

Diantaranya melalui akses permodalan yang terjangkau, akses 

terhadap teknologi pertanian yang tepat guna, serta meningkatkan 
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bargaining power petani dalam menjual hasil panen.  

f. Selain itu, pada saat pertemuan disampaikan oleh Perum Bulog 

mengenai kinerja operasional Perum Bulog Wilayah Riau – Kepulauan 

Riau, dimana Pengadaan gabah/beras PSO Dalam Negeri di Kanwil 

Riau belum terealisasi karena perkembangan harga gabah/beras di 

cenderung masih diatas HPP yang ditetapkan pemerintah (Peraturan 

Bapanas No. 4 Tahun 2024). Adapun beberapa upaya yang dilakukan 

agar dapat memenuhi target adalah, aktif berkoordinasi dengan 

stakeholder seperti petani/gapoktan/mitra penggilingan padi, serta 

bersinergi dengan Pemda setempat guna kelancaran, optimalisasi serta 

dukungan kegiatan penyerapan tersebut. 

g. Berikut Rincian Bantuan Pangan Kanwil Riau-Kepri 

 

h. Posisi Stok dan Sebaran Komoditas Pangan Kanwil Riau-Kepri 
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2. Diskusi 

a. Menanggapi kekurangan komoditas pangan, Bapanas telah melakukan 

intervensi pasar melalui gerakan pasar murah, bekerja sama dengan 

Pemerintah Provinsi, serta kebijakan fasilitasi distribusi pangan.  

b. Menanggapi kebutuhan daging sapi/kerbau untuk Provinsi Riau dan 

Kepri, dari pihak ID Food menerangkan bahwa terdapat kandang GPS 

di Banten serta telah melakukan importasi sapi hidup, agar dapat 

didistribusikan hingga ke Riau-Kepri, semua tergantung penugasan dari 

Bapanas.  

c. Selain itu, Kementerian Pertanian menyampaikan beberapa upaya 

untuk meningkatkan produksi pangan, diantaranya melalui 

pompanisasi, pengembagan padi gogo, dan optimalisasi lahan. Namun 

permasalahannya, masih terkendala pasokan benih yang mencukupi, 

terutama untuk padi Gogo. Meskipun petani banyak yang menjadi 

penangkar, namun belum ada sertifikasinya. Untuk memenuhi target 

produksi Provinsi Riau seluas 30 ribu ha, diperlukan bibit dan alsintan 

yang memadai.  

3. Tanggapan DPR 

a. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah dalam upaya peningkatan 

produksi komoditas pangan, harus memperhatikan agroklimat dan 

potensi masing-masing wilayah.  

b. Komisi IV DPR RI mengkritisi kebijakan pangan yang dinilai memiliki 

mindset impor, seharusnya bagaimana upaya untuk meningkatkan 

produksi pangan.  

c. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah dalam hal ini Kementerian 

Pertanian harus memiliki rencana kerja yang terukur, hal ini berkaitan 

dengan akses bantuan pemerintah. Selain itu, pola kemitraan agar 

diperbaiki, dimana petugas Bulog harus proakti dan akses Gapoktan ke 

Perum Bulog harus dibuka. 

d. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah memiliki data valid terkait 

kebutuhan bantuan pangan, khususnya untuk Provinsi Riau-Kepri. 
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IV. KESIMPULAN 

1. Komisi IV DPR RI mendorong Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

segera melakukan penyelesaian kebun-kebun sawit rakyat yang telah 

terbangun di dalam kawasan hutan melalui skema yang diatur dalam UU 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

2. Komisi IV DPR RI mendorong Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

mencari solusi jangka pendek dan jangka panjang untuk menyelesaikan kasus 

perambahan Taman Nasional Tesso Nillo. 

3. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah c.q. Kementerian Kelautan dan 

Perikanan serta Pemkot Pekanbaru untuk membantu melakukan 

pendampingan secara inten serta membantu sarana prasarana terhadap UPI 

di daerah-daerah yang potensial sesuai standar yang ditetapkan hingga  

mampu melakukan ekspor. Selain itu, Komisi IV DPR RI meminta Unit 

Pengolahan Ikan (UPI) Tiga Caneca Kota Pekanbaru Prov. Riau dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana edukasi masyarakat dalam penerapan mutu, 

SKP, dan HACCP pengolahan ikan patin beku. 

4. Komisi IV DPR RI mendorong ID Food/Bapanas dapat bekerja sama dengan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam menyerap produk lokal ikan patin 

beku hasil binaan untuk dimasukkan dalam program utama asupan makan 

siang bagi anak-anak, mengingat ikan memiliki protein yang tinggi dan 

meningkatkan kecerdasan.  

5. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah dalam upaya peningkatan produksi 

komoditas pangan, harus memperhatikan agroklimat dan potensi masing-

masing wilayah. Selanjutnya meminta Kementerian Pertanian agar memiliki 

rencana kerja yang terukur. Hal ini berkaitan dengan akses bantuan pemerintah 

kepada masyarakat.   

6. Komisi IV DPR RI meminta Pemerintah memiliki data valid terkait kebutuhan 

bantuan pangan, khususnya untuk Provinsi Riau-Kepri. 

7. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

Kementerian Kelautan Perikanan, Kementerian Pertanian, Badan Pangan 

Nasional, dan BUMN terkait, untuk segera berkoordinasi dengan Pemerintah 

Daerah serta menindaklanjuti masukan dan aspirasi yang disampaikan dalam 

Kunjungan Kerja Komisi IV DPR RI  
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V. PENUTUP 

Demikian Laporan Kunjungan Kerja Komisi IV DPR RI Reses Masa Persidangan 

V Tahun Sidang 2023-2024 ke Provinsi Riau. Selanjutnya Komisi IV DPR RI akan 

menindaklanjuti seluruh aspirasi yang diperoleh dari berbagai pihak dan akan kami 

bawa dalam Rapat Kerja maupun Rapat Dengar Pendapat bersama dengan Mitra 

Kerja Komisi IV DPR RI. Semoga Kunjungan Kerja Komisi IV DPR RI    kali ini dapat 

memberikan manfaat bagi kita semua, khususnya masyarakat Provinsi Riau. 

 

 

Jakarta, Juli 2024 

 

Ketua Tim, 

Ttd. 

SUDIN, S.E. 
A-151 
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